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Abstract: Urban farming is an alternative approach to utilizing limited land for food crop cultivation in 

residential and community environments. This activity aimed to improve the knowledge and skills of women 

members of the Family Welfare Empowerment (PKK) group in Boteng Village through socialization and 

training on urban farming of fast-growing vegetables using simple growing media and recycled materials. The 

activity was conducted on Saturday, August 8, 2026, at the Boteng Village Hall and was attended by 

approximately 50 participants. The methods included socialization on the concept and benefits of urban 

farming, an introduction to growing media, and hands-on planting practices using polybags and used plastic 

bottles. Participants were also provided with young plants, growing media, and seeds to support the 

continuation of cultivation activities independently. Evaluation results from the questionnaire showed a 

positive response from participants. As many as 84% of participants strongly agreed that the training was 

beneficial, 80% expressed a strong interest in implementing urban farming at home, and 78% strongly agreed 

that urban farming was suitable for limited land. In addition, 70% strongly agreed that they understood the 

concept of urban farming, while 72% strongly agreed that they were able to utilize used plastic bottles as 

planting media. These results indicate that the socialization and training activities improved participants’ 

understanding, skills, and interest in utilizing limited land and recycled materials for cultivation. Urban 

farming therefore has potential as a simple and productive approach to optimizing available spaces while 

promoting the reuse of household waste for agricultural activities. 

  

Abstrak Urban farming merupakan salah satu pendekatan alternatif dalam memanfaatkan lahan terbatas untuk 

budidaya tanaman pangan di lingkungan permukiman dan masyarakat. Kegiatan urban Farming bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu anggota PKK Desa Boteng dalam menerapkan urban 

farming melalui sosialisasi dan pelatihan budidaya sayuran berumur pendek menggunakan media tanam 

sederhana dan bahan bekas. Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 8 Agustus 2026, di Balai Desa Boteng dan 

diikuti oleh sekitar 50 peserta. Metode kegiatan meliputi sosialisasi konsep urban farming, pengenalan media 

tanam, serta praktik penanaman menggunakan polybag dan botol plastik bekas. Peserta juga diberikan bibit 

tanaman, media tanam, dan benih untuk mendukung keberlanjutan kegiatan secara mandiri. Hasil evaluasi 

melalui kuesioner menunjukkan respons positif peserta terhadap kegiatan. Sebanyak 84% peserta menyatakan 

sangat setuju bahwa pelatihan bermanfaat, 80% sangat tertarik menerapkan urban farming di rumah, dan 78% 

menilai urban farming sesuai diterapkan pada lahan terbatas. Selain itu, pemahaman peserta terhadap konsep 

urban farming mencapai 70% pada kategori sangat setuju, sedangkan kemampuan memanfaatkan botol plastik 

bekas sebagai media tanam mencapai 72%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan minat peserta dalam memanfaatkan lahan 

terbatas serta bahan bekas untuk kegiatan budidaya. Urban farming berpotensi menjadi alternatif sederhana 

dan produktif dalam mendukung pemanfaatan ruang serta pengelolaan bahan bekas di lingkungan rumah 
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tangga.  

Kata Kunci: urban farming, pemberdayaan masyarakat, PKK, lahan terbatas, barang bekas.  

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan kawasan permukiman menyebabkan 

kebutuhan pangan semakin meningkat, sementara ketersediaan lahan pertanian, khususnya 

di lingkungan permukiman, semakin terbatas. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri. Salah satu alternatif yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi keterbatasan lahan adalah urban farming atau pertanian 

perkotaan (Abdoellah et al., 2023; Harani et al., 2025). Urban farming merupakan kegiatan 

budidaya tanaman yang dilakukan pada lingkungan perkotaan atau permukiman dengan 

memanfaatkan ruang yang tersedia, seperti halaman rumah, teras, pekarangan, maupun 

ruang terbatas lainnya. Penerapan urban farming memungkinkan masyarakat menghasilkan 

tanaman pangan secara mandiri sekaligus mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang tersedia 

(Barokah et al., 2023; Harianto & Ridwan, 2026). 

Urban farming dapat dilakukan dengan teknik sederhana dan biaya yang relatif 

terjangkau. Penggunaan polybag, wadah bekas, maupun botol plastik bekas sebagai media 

atau tempat budidaya menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat yang memiliki 

keterbatasan lahan. Selain dapat digunakan untuk menghasilkan sayuran (Saputro et al., 

2023), pemanfaatan bahan bekas juga dapat mendukung upaya pengurangan limbah rumah 

tangga (Issn & Online, 2024). Budidaya sayuran berumur pendek menjadi pilihan yang 

sesuai karena memiliki masa panen relatif singkat, mudah dipelihara, serta dapat diterapkan 

oleh masyarakat pada skala rumah tangga (Esmail & Oelbermann, 2022),(Abdoellah et al., 

2020). 

Perempuan, khususnya anggota Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), 

memiliki peran penting dalam mendukung pemanfaatan pekarangan, pemenuhan kebutuhan 

pangan rumah tangga, dan pengelolaan lingkungan (Schreinemachers et al., 2025). Namun, 

keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mengenai teknik urban farming masih dapat 

menjadi kendala dalam penerapannya. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan yang tidak hanya memberikan pemahaman secara teoritis, tetapi juga memberikan 
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pengalaman praktik secara langsung agar peserta mampu menerapkan teknik budidaya 

secara mandiri (Lor et al., 2016). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan pelatihan urban 

farming bagi anggota PKK di Desa Boteng. Kegiatan Urban Farming difokuskan pada 

pengenalan konsep urban farming, jenis media tanam sederhana, serta praktik budidaya 

sayuran menggunakan polybag dan botol plastik bekas. Peserta juga diberikan bibit tanaman, 

media tanam, dan benih untuk mendukung keberlanjutan kegiatan setelah pelatihan. Melalui 

kegiatan Urban Farming, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan lahan terbatas dan bahan bekas untuk kegiatan budidaya 

tanaman. Selain itu, penerapan urban farming diharapkan dapat mendorong pemanfaatan 

ruang rumah tangga secara lebih produktif, mendukung ketersediaan pangan keluarga, serta 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pemanfaatan kembali bahan bekas dalam 

kegiatan yang bernilai guna. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan partisipatif, 

yaitu melibatkan masyarakat secara aktif mulai dari tahap identifikasi kebutuhan, 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan (Lor et al., 2016; Prihartini et al., 2026). 

Subjek dampingan dalam kegiatan urban farming adalah ibu-ibu anggota Pemberdayaan dan 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Boteng, dengan jumlah peserta sekitar 50 

orang(Istiqomah et al., 2024; Saputro et al., 2023). Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa 

Boteng pada Sabtu, 8 Agustus 2026. Pemilihan kelompok PKK sebagai subjek dampingan 

didasarkan pada peran strategis perempuan dalam pengelolaan lingkungan rumah tangga, 

pemanfaatan pekarangan, serta pemenuhan kebutuhan pangan keluarga (Hortikultura et al., 

2025).  
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

Perencanaan kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana, kepala Desa 

Boteng, dan pengurus PKK. Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi kondisi dan 

kebutuhan masyarakat, khususnya terkait keterbatasan lahan untuk bercocok tanam serta 

pemanfaatan bahan bekas di lingkungan rumah tangga (Faatan et al., n.d.). Hasil identifikasi 

tersebut menjadi dasar dalam menentukan urban farming sebagai tema kegiatan yang sesuai 

dengan kondisi masyarakat(Perwita et al., 2023). 

Subjek mitra dilibatkan dalam proses perencanaan melalui komunikasi dan diskusi 

mengenai kebutuhan, minat, serta pengalaman mereka dalam kegiatan bercocok tanam. 

Keterlibatan peserta sejak tahap awal bertujuan agar kegiatan yang dirancang sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan masyarakat. Berdasarkan hasil diskusi, dipilih metode budidaya 

yang sederhana, murah, mudah diterapkan, dan dapat dilakukan pada lahan terbatas, yaitu 

penggunaan polybag dan botol plastik bekas sebagai wadah tanam. Strategi yang digunakan 

adalah sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi partisipatif (Indriyanti et al., 

2024). Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep dan manfaat 

urban farming, jenis tanaman yang sesuai, media tanam, serta pemanfaatan bahan bekas 

(Hidayat et al., 2022)(Polybag, 2020). Selanjutnya, demonstrasi dilakukan oleh tim 

pelaksana untuk memperlihatkan tahapan penyiapan media tanam dan teknik penanaman. 

Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik secara langsung dengan menggunakan 

polybag dan botol plastik bekas. Peserta diberikan kesempatan untuk menyiapkan media 

tanam, melakukan penanaman bibit atau benih, serta mempraktikkan teknik pemeliharaan 

tanaman(Sitanggang et al., 2024). Untuk mendukung keberlanjutan program, peserta 

diberikan bibit tanaman, media tanam, dan benih agar dapat melanjutkan kegiatan urban 
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farming secara mandiri di rumah (Artika & Surahman, 2025). Evaluasi dilakukan melalui 

kuesioner untuk mengetahui pemahaman, keterampilan, minat, dan respons peserta terhadap 

kegiatan. Data kuesioner dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase jawaban 

peserta. 

3. HASIL  

Kegiatan sosialisasi urban farming dilaksanakan sebagai tahap awal untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta mengenai konsep, manfaat, dan penerapan urban 

farming pada lingkungan rumah tangga. Sosialisasi ditujukan kepada ibu-ibu anggota PKK 

Desa Boteng yang memiliki keterbatasan lahan untuk kegiatan budidaya tanaman. Materi 

disampaikan secara interaktif dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh peserta. 

Dalam kegiatan tersebut, pemateri menjelaskan bahwa urban farming merupakan 

kegiatan budidaya tanaman pada lahan terbatas dengan memanfaatkan ruang yang tersedia 

di lingkungan rumah maupun permukiman. Peserta diperkenalkan pada berbagai alternatif 

wadah tanam, seperti polybag dan botol plastik bekas. Selain itu, disampaikan pula manfaat 

urban farming dalam mendukung ketersediaan pangan rumah tangga, mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan, serta meningkatkan nilai guna bahan bekas. 

Penyampaian materi dilakukan dengan melibatkan peserta secara aktif melalui sesi 

diskusi dan tanya jawab. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman 

maupun kendala yang dihadapi dalam kegiatan bercocok tanam. Pendekatan tersebut 

bertujuan agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga 

mampu memahami penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan sosialisasi dan pelatihan urban 

farming, dilakukan evaluasi melalui pretest dan posttest. Pretest diberikan kepada peserta 

sebelum kegiatan dimulai untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai urban 

farming, sedangkan posttest diberikan setelah peserta mengikuti sosialisasi, demonstrasi, 

dan praktik langsung. Instrumen pengujian terdiri atas beberapa indikator yang berkaitan 

dengan konsep urban farming, manfaat urban farming, pemilihan media tanam, teknik 

penanaman, pemanfaatan bahan bekas, pemeliharaan tanaman, serta penerapan urban 

farming di lingkungan rumah. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk 
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mengetahui perubahan tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. 

 

Gambar 2. Sosialisasi Materi Urban Farming 

Materi yang disampaikan dalam kegiatan sosialisasi meliputi pengertian, manfaat, 

serta penerapan urban farming dalam kehidupan sehari-hari. Urban farming dijelaskan 

sebagai kegiatan budidaya tanaman yang dilakukan di lingkungan perkotaan atau 

permukiman dengan memanfaatkan lahan yang tersedia secara optimal. Penerapan urban 

farming memiliki berbagai manfaat, antara lain membantu memenuhi kebutuhan sayuran 

rumah tangga, mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang terbatas, mengurangi pengeluaran 

untuk kebutuhan pangan, serta meningkatkan produktivitas lingkungan rumah. 

Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai pemanfaatan bahan bekas sebagai 

wadah budidaya. Bahan seperti botol plastik bekas dapat dimanfaatkan sebagai tempat tanam 

sehingga memiliki nilai guna sekaligus membantu mengurangi jumlah limbah rumah tangga. 

Materi berikutnya membahas media tanam sederhana yang dapat dibuat dari bahan yang 

mudah diperoleh, seperti tanah, kompos, dan bahan organik lainnya. Media tanam perlu 

memiliki struktur dan kandungan yang sesuai agar dapat mendukung pertumbuhan tanaman 

secara optimal. 

Peserta juga diperkenalkan pada pemilihan tanaman, khususnya sayuran berumur 

pendek yang relatif mudah dibudidayakan dan memiliki waktu panen yang lebih singkat. 
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Pemilihan jenis tanaman disesuaikan dengan kondisi lingkungan, ketersediaan ruang, serta 

kemampuan peserta dalam melakukan pemeliharaan. Selanjutnya, peserta diberikan 

penjelasan mengenai teknik penanaman dan pemeliharaan, mulai dari persiapan wadah dan 

media tanam, penanaman benih atau bibit, penyiraman, pemeliharaan kondisi media, hingga 

perawatan tanaman sampai masa panen. Materi tersebut menjadi dasar bagi peserta sebelum 

mengikuti demonstrasi dan praktik langsung sehingga diharapkan mampu menerapkan 

urban farming secara mandiri di lingkungan rumah masing-masing. 

 

Gambar 3. Distribusi Benih dan Materi sosialisasi 

Sebagai bagian dari upaya mendukung keberlanjutan kegiatan urban farming, peserta 

memperoleh benih tanaman dan manual book yang berisi panduan sederhana mengenai 

tahapan budidaya, mulai dari persiapan media tanam, penanaman, penyiraman, 

pemeliharaan, hingga pemanenan. Pembagian benih diharapkan dapat mendorong peserta 

untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama pelatihan secara mandiri di 

lingkungan rumah masing-masing. Manual book diberikan sebagai bahan panduan yang 

dapat digunakan kembali oleh peserta ketika melakukan praktik budidaya setelah kegiatan 

selesai. 

Selain benih dan manual book, peserta juga diberikan kuesioner sebagai instrumen 

evaluasi kegiatan. Kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman, 
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keterampilan, minat, serta tanggapan peserta terhadap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 

urban farming. Pengisian kuesioner dilakukan setelah kegiatan sebagai bagian dari evaluasi 

untuk mengetahui sejauh mana kegiatan memberikan manfaat bagi peserta. Hasil kuesioner 

selanjutnya digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan dan sebagai 

dasar untuk pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya. 

 

Gambar 4. Dokumentasi Setelah Pelaksanaan Kegiatan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 50 peserta, diperoleh peningkatan pada 

seluruh indikator yang diukur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan 

praktik memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 

mengenai penerapan urban farming pada lahan terbatas. 
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Gambar 5. Hasil Pretest dan Posttest  

 

4. DISKUSI  

 Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dan pelatihan urban farming 

bagi anggota PKK Desa Boteng menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif melalui 

penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung dapat menjadi strategi yang sesuai 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan lahan 

terbatas. Kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga 

mendorong peserta untuk terlibat secara langsung dalam proses budidaya. Hal tersebut 

terlihat dari tingginya partisipasi peserta selama kegiatan, terutama melalui aktivitas tanya 

jawab dan praktik penanaman menggunakan polybag serta botol plastik bekas. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah 

mengikuti kegiatan. Berdasarkan data pretest dan posttest, nilai rata-rata meningkat dari 

54,4% menjadi 85,8%, atau mengalami peningkatan sebesar 31,4 poin persentase. 

Peningkatan terjadi pada seluruh indikator yang diukur. Peningkatan tertinggi terdapat pada 

indikator pemanfaatan botol plastik bekas, yaitu sebesar 40 poin persentase, sedangkan 

peningkatan sebesar 34–36 poin persentase terlihat pada teknik penanaman menggunakan 

polybag, pengelolaan bahan bekas, dan penerapan urban farming di rumah. Hasil dari 

kuesioner menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang menggabungkan penjelasan 

dengan praktik nyata lebih mudah dipahami oleh peserta, khususnya pada aspek yang 

bersifat teknis. 
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Secara teoritis, temuan tersebut sejalan dengan konsep urban agriculture yang 

menempatkan kegiatan pertanian di dalam maupun sekitar kawasan perkotaan sebagai salah 

satu strategi untuk memanfaatkan sumber daya lokal dan meningkatkan ketahanan sistem 

pangan. FAO menjelaskan bahwa urban and peri-urban agriculture mencakup kegiatan 

produksi pangan serta proses terkait yang memanfaatkan ruang dan sumber daya lokal, 

sehingga memiliki berbagai fungsi bagi masyarakat perkotaan. Dalam konteks Desa Boteng, 

konsep tersebut diterapkan dalam bentuk yang sederhana melalui pemanfaatan ruang rumah 

tangga dan wadah tanam yang mudah diperoleh. 

Peningkatan pengetahuan peserta juga memperkuat temuan dalam kajian mengenai 

hubungan urban farming dengan ketahanan pangan. Tinjauan sistematis menunjukkan 

bahwa urban agriculture dapat berkontribusi terhadap ketersediaan pangan rumah tangga dan 

keragaman pangan, meskipun dampaknya sangat bergantung pada kondisi sosial, ekonomi, 

sumber daya, dan dukungan kelembagaan. Kajian tersebut juga menemukan bahwa urban 

agriculture memiliki manfaat sosial dan ekonomi yang khas bagi perempuan. Hal in relevan 

dengan pemilihan anggota PKK sebagai subjek kegiatan karena kegiatan urban farming 

dapat dikembangkan sebagai aktivitas rumah tangga yang memberikan manfaat produktif 

sekaligus meningkatkan keterampilan perempuan. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, proses pengabdian menunjukkan adanya 

perubahan dari kondisi awal berupa keterbatasan pengetahuan menuju meningkatnya 

pemahaman dan kesiapan untuk melakukan praktik secara mandiri. Pemberdayaan tidak 

hanya diukur dari peningkatan skor pengetahuan, tetapi juga dari munculnya minat dan 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut. Hasil kuesioner sebelumnya 

menunjukkan bahwa 80% peserta sangat tertarik menerapkan urban farming di rumah, 

sedangkan 84% peserta menyatakan bahwa kegiatan pelatihan sangat bermanfaat. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya perubahan pada aspek kognitif sekaligus sikap peserta 

terhadap kegiatan budidaya. 

Keterlibatan peserta sejak tahap perencanaan, diskusi, praktik, hingga evaluasi juga 

memperlihatkan karakteristik pendekatan partisipatif. Dalam pendekatan partifsipatif, 

masyarakat tidak ditempatkan hanya sebagai penerima manfaat, tetapi sebagai subjek yang 

terlibat dalam menentukan kebutuhan dan bentuk kegiatan yang sesuai dengan kondisi 
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mereka. Hal tersebut penting karena keberlanjutan urban farming tidak hanya ditentukan 

oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh keterlibatan masyarakat, dukungan 

kelembagaan, dan kemampuan mengintegrasikan kegiatan ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Literatur mengenai implementasi urban agriculture juga menekankan pentingnya 

keterlibatan aktor masyarakat dan kelembagaan dalam mendukung keberlanjutan program. 

Penggunaan botol plastik bekas sebagai wadah tanam juga menghasilkan temuan 

penting dari aspek lingkungan. Kegiatan urban Farming memperkenalkan bahwa bahan yang 

sebelumnya dianggap sebagai limbah dapat dialihkan menjadi sarana produktif untuk 

budidaya tanaman. Dengan demikian, kegiatan urban farming tidak hanya memberikan 

pengetahuan mengenai produksi pangan, tetapi juga memperkenalkan perilaku pemanfaatan 

kembali bahan bekas. Pendekatan tersebut memperluas makna urban farming dari sekadar 

aktivitas bercocok tanam menjadi praktik yang menggabungkan aspek pangan, lingkungan, 

keterampilan, dan pemberdayaan masyarakat. 

Perubahan sosial yang muncul dari kegiatan urban farming dapat dipahami sebagai 

proses bertahap. Pada tahap awal, peserta memperoleh pengetahuan mengenai permasalahan 

keterbatasan lahan dan alternatif pemanfaatannya. Selanjutnya, peserta memperoleh 

pengalaman melalui demonstrasi dan praktik langsung. Setelah memiliki pengetahuan dan 

pengalaman, peserta diberikan benih, media tanam, dan manual book sebagai sarana untuk 

melanjutkan kegiatan secara mandiri. Tahapan tersebut menunjukkan proses perubahan dari 

mengetahui, memahami, mencoba, hingga memiliki kemampuan untuk menerapkan. 

Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak hanya dilihat dari peningkatan hasil posttest, 

tetapi juga dari terbentuknya kapasitas peserta untuk melanjutkan praktik urban farming di 

lingkungan rumah. 

Temuan kegiatan urban farming juga sejalan dengan kajian mengenai urban 

agriculture di Indonesia yang menunjukkan bahwa kegiatan berbasis masyarakat dapat 

berkontribusi terhadap ketahanan pangan rumah tangga, akses pangan, dan keberlanjutan 

sistem pangan. Namun, keterbatasan lahan, pengetahuan, pelatihan, dan dukungan 

kelembagaan tetap menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan program 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan di Desa Boteng perlu dilanjutkan 

melalui pendampingan, pemantauan pertumbuhan tanaman, dan pengembangan kelompok 
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budidaya agar perubahan yang telah dimulai dapat dipertahankan. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian menunjukkan bahwa urban farming berbasis 

pemberdayaan PKK memiliki potensi sebagai pendekatan sederhana untuk mengoptimalkan 

lahan terbatas sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat. Peningkatan rata-rata hasil 

evaluasi sebesar 31,4 poin persentase, tingginya minat peserta, serta keterlibatan aktif selama 

praktik menunjukkan bahwa kombinasi sosialisasi dan pembelajaran berbasis praktik efektif 

sebagai tahap awal pemberdayaan. Namun, hasil pelaksanaan urban farming perlu dipahami 

sebagai indikasi peningkatan pengetahuan dan kesiapan penerapan, bukan sebagai bukti 

bahwa kegiatan telah secara langsung meningkatkan ketahanan pangan atau pendapatan 

rumah tangga. Dampak tersebut memerlukan pemantauan lanjutan terhadap keberlanjutan 

budidaya, hasil panen, dan perubahan perilaku peserta 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan urban farming 

bagi anggota PKK Desa Boteng menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang 

memadukan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi mampu 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan peserta dalam memanfaatkan lahan terbatas 

untuk budidaya tanaman. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta 

meningkat dari 54,4% pada pretest menjadi 85,8% pada posttest, dengan peningkatan 

sebesar 31,4 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perubahan 

pemahaman peserta setelah memperoleh materi dan pengalaman praktik secara langsung. 

Secara teoritis, kegiatan  memperlihatkan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat 

berlangsung melalui proses transfer pengetahuan, pengalaman praktis, dan keterlibatan aktif 

masyarakat. Peserta tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai 

subjek yang terlibat dalam proses pembelajaran dan penerapan teknologi sederhana. 

Pemanfaatan polybag dan botol plastik bekas menunjukkan bahwa keterbatasan lahan dan 

sumber daya tidak selalu menjadi hambatan dalam melakukan kegiatan budidaya. Dengan 

demikian, urban farming dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan berbasis potensi 

lokal yang mengintegrasikan aspek pangan, lingkungan, keterampilan, dan pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia di masyarakat. Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat dari 

peningkatan hasil tes, tetapi juga dari meningkatnya minat peserta untuk menerapkan urban 
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farming di lingkungan rumah. Pemberian benih, media tanam, dan manual book menjadi 

bagian penting dalam mendorong keberlanjutan kegiatan setelah program pengabdian 

selesai. Meskipun demikian, perubahan pengetahuan dan minat belum secara langsung dapat 

menunjukkan dampak jangka panjang terhadap ketahanan pangan atau kondisi ekonomi 

rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan dan evaluasi lanjutan 

untuk mengetahui keberlanjutan penerapan urban farming oleh peserta.  
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